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Abstract. Colonial buildings in the Titik Nol Kilometer area of Yogyakarta play an important role
in shaping the city’s visual identity and are widely represented on social media. This study aims
to measure the visual complexity of the facade of the BNI Building as the most dominantly
represented colonial building on Instagram, while quantitatively examining its perceived
aesthetic character. The research applies fractal dimension analysis using the box-counting
method to ten photographs taken from the northeast viewing angle, identified as the dominant
public perspective. A layering system is employed to divide the facade into four layers:
silhouette, structural elements, facade elements, and ornamentation. The results show that
structural elements contribute the largest proportion to visual complexity (62.29%), followed by
facade elements (19.26%), ornamentation (17.86%), and silhouette (10.59%). These findings
indicate that the visual character of the building is primarily shaped by its structural composition
rather than decorative features, confirming that fractal dimension analysis provides an objective
tool for evaluating architectural facade aesthetics.

Keyword: Visual Complexity, Fractal Dimension, Colonial Building

Abstrak: Bangunan kolonial di kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta memiliki peran penting
dalam membentuk identitas visual kota sekaligus menjadi objek representasi populer di media
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kompleksitas visual fasad Gedung BNI sebagai
bangunan kolonial yang paling dominan direpresentasikan oleh publik di Instagram, serta
menguji secara kuantitatif pendapat kualitatif mengenai karakter estetikanya. Metode yang
digunakan adalah analisis dimensi fraktal dengan pendekatan box counting terhadap 10 foto
Gedung BNI yang diambil dari sudut pandang timur laut, sebagai sudut dominan yang dipilih
publik. Analisis dilakukan berdasarkan sistem layering yang membagi fasad ke dalam empat
lapisan, yaitu siluet, elemen struktur, elemen fasad, dan ornamen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa elemen struktur memberikan kontribusi terbesar terhadap kompleksitas
visual sebesar 52,29%, diikuti elemen fasad 19,26%, ornamen 17,86%, dan siluet
10,59%.Temuan ini menunjukkan bahwa karakter visual gedung BNI Titik Nol Kilometer
Yogyakarta lebih banyak didominasi oleh elemen struktural dibandingkan elemen lainnya, serta
membuktikan bahwa pendekatan dimensi fraktal dapat digunakan sebagai alat ukur objektif
dalam menganalisis estetika fasad arsitektur.

Kata Kunci: Kompleksitas Visual, Dimensi Fraktal, Bangunan Kolonial

PENDAHULUAN

Bangunan kolonial di Indonesia merupakan salah
satu warisan arsitektur yang membentuk identitas
visual kota-kota bersejarah. Kehadirannya
meninggalkan berbagai bangunan dengan karakter
fasad yang khas. Salah satu kawasan yang
merepresentasikan relevansi isu tersebut adalah
Titik Nol Kilometer Yogyakarta. Kawasan ini dikenal
sebagai ruang publik bersejarah yang memiliki peran
penting dalam struktur kota Yogyakarta. Keberadaan
bangunan kolonial seperti Kantor Pos, Bank
Indonesia, dan Gedung BNI membentuk citra visual
yang kuat dan khas. Upaya revitalisasi melalui
penataan jalur pedestrian yang lebih luas dan tertata
turut memperkuat perannya sebagai ruang interaksi
publik sekaligus tujuan wisata budaya (Astriecia &
Budiyono, 2020; Kusumaning Wardhani, 2018).

Perpaduan nilai historis, fungsi sosial, dan kualitas
visual kawasan menjadikannya dikenal luas dan
berdaya tarik tinggi.

Selain nilai sejarahnya, kawasan Titik Nol Kilometer
memiliki daya tarik visual yang kuat melalui
keberadaan bangunan kolonial yang masih terjaga
keasliannya. Karakter visual tersebut menjadikannya
ruang publik yang ikonik dan populer untuk berfoto,
terutama bagi generasi Z yang memanfaatkan
kawasan ini untuk beraktivitas  sekaligus
menghasilkan konten dengan latar bangunan
heritage (Almadina & Marcillia, 2023).

Berdasarkan pengamatan awal terhadap unggahan
teratas di Instagram tentang Kawasan Titik Nol
Kilometer Yogyakarta, Gedung BNI tampak menjadi
bangunan kolonial yang paling sering difoto
dibandingkan bangunan lainnya. Dominasi ini juga
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terlihat dalam data unggahan selama satu tahun
terakhir, yang menunjukkan Gedung BNI sebagai
objek visual lebih menonjol. Selain itu, sudut
pengambilan gambar pada bangunan BNI yang
sering digunakan berasal dari arah timur laut.
Karenanya bangunan BNI dengan sudut pandang
timur laut ditetapkan sebagai objek penelitian karena
merepresentasikan komposisi visual yang paling
sering digunakan publik melalui media sosial.
Kecenderungan publik untuk lebih  sering
merepresentasikan Gedung BNI mengindikasikan
adanya karakter visual fasad yang memiliki daya
tarik lebih tinggi dibandingkan bangunan sekitarnya.
Daya tarik tersebut sering dikaitkan dengan estetika
visual yang ada pada Gedung BNI; misalnya kesan
megah yang didapatkan dari bentuk dasar massa
bangunan, kehadiran bidang-bidang dasar dinding
dan kolom, elemen-elemen fasad seperti pintu dan
jendela, hingga detail ornamen yang membentuk
kesan visual yang kuat dan mudah dikenali. Namun
demikian, pembahasan kualitatif mengenai keempat
aspek tersebut pada bangunan Kkolonial pada
umumnya dan bangunan BNI pada khususnya masih
dijelaskan secara deskriptif dan belum terdapat
pengukuran yang terukur secara objektif dan terukur.
Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji
estetika fasad bangunan kolonial melalui
pendekatan kualitatif. Di sisi lain, estetika visual
dapat diukur secara kuantitatif yaitu melalui analisis
dimensi fraktal yang banyak digunakan untuk
mengukur tingkat kompleksitas visual fasad
bangunan. Pendekatan ini memungkinkan karakter
visual yang sebelumnya bersifat subjektif untuk
dianalisis secara lebih objektif dan terukur.

Hingga saat ini, belum terdapat kajian yang secara
khusus menguji pendapat kualitatif mengenai
estetika visual fasad bangunan kolonial melalui
pendekatan kuantitatif seperti dimensi fraktal.
Kondisi ini menunjukkan adanya celah (gap) antara
analisis deskriptif dan pengukuran matematis
terhadap kompleksitas visual fasad. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut
sekaligus melengkapi literatur kualitatif yang sudah
ada mengenai Gedung BNI Titik Nol Kilometer
Yogyakarta melalui pengukuran terhadap
kompleksitas visual fasad Gedung BNI di Kawasan
Titikk Nol Kilometer Yogyakarta menggunakan
analisis dimensi fraktal berdasarkan sudut pandang
dominan publik.

Penelitian ini akan dibuka dengan kajian literatur
mengenai bangunan kolonial pada umumnya,
bangunan BNI Titik Nol Kilometer Yogyakarta pada
khususnya, serta rangkuman ringkas mengenai
metoda analisis kompleksitas visual melalui dimensi
fraktal. Selanjutnya diteruskan dengan analisis
statistik yang membuktikan popularitas Gedung BNI
di Instagram, khususnya dilihat dari sudut Timur
Laut, serta inti penelitian berupa perhitungan
kompleksitas visual pada Gedung BNI yang
dilaksanakan terhadap 4 aspek yaitu siluet, elemen
struktur, elemen fasad, dan ornamen, dan ditutup
dengan hasil serta pembahasan.

TINJUAN PUSTAKA

Bangunan Kolonial dan Elemen Fasadnya
Arsitektur kolonial di Indonesia berkembang seiring
dengan dinamika sosial, politik, dan budaya pada
masa pemerintahan Hindia Belanda. Sejak abad ke-
18, gaya Indische Empire Style mulai diterapkan dan
kemudian berevolusi melalui fase transisi pada
periode 1890-1915 hingga mencapai bentuk kolonial
modern pada awal abad ke-20 (Wiranto & Alexander,
2021). Pembangunan pada masa kolonial tidak
hanya mencakup gedung administrasi, tetapi juga
perencanaan tata kota yang meliputi kawasan
permukiman Eropa, menara air, gedung pertemuan,
serta fasilitas publik lainnya sebagai bagian dari
strategi kolonial dalam menyediakan infrastruktur
yang representatif dan nyaman bagi penduduk
Eropa (Wiranto & Alexander, 2021). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa peninggalan kolonial
masih ditemukan dalam jumlah besar dan memiliki
nilai penting secara historis maupun arsitektural, baik
dalam bentuk rumah tinggal, kantor, maupun
bangunan  publik, sehingga keberadaannya
dipandang sebagai aset sejarah perkotaan yang
perlu dilestarikan (Rahmawati, et al 2024). Arsitektur
kolonial dipahami sebagai hasil akulturasi antara
pemikiran modernisme Eropa dan nilai-nilai lokal
yang mencerminkan proses adaptasi dan konflik
budaya, serta berperan penting dalam pembentukan
identitas kota dan sejarah perkotaan kolonial di
Indonesia (Wihardyanto & Sudaryono, 2020)
Secara visual, bangunan kolonial di Indonesia
memiliki karakter fasad yang khas dan relatif
konsisten. Berbagai penelitian mengungkapkan
karakter monumental pada bangunan kolonial
dipengaruhi oleh warisan estetika klasik dan Barok
yang menekankan kesan kokoh, simetris, dan
megah, sehingga pada bangunan berskala besar
siluet fasad menjadi elemen penting yang
memperkuat kehadiran bangunan sebagai landmark
visual dan simbol budaya dalam konteks Kkota
kolonial di Indonesia (Putra et al., 2017). Selain itu
fasad bangunan kolonial umumnya ditandai oleh
komposisi simetris (Soegiarto et al., 2025), serta
proporsi geometris yang teratur, yang diperkuat oleh
elemen struktural seperti atap limasan atau perisai,
dinding masif berplester halus, serta kolom atau
pilaster yang membentuk ritme vertikal bangunan(Al
Farisa et al., 2024; Suharto, 2019; Purnomo et al.,
2017; Sukarno et al., 2014).

Bukaan berupa pintu berukuran besar dan jendela
tinggi tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis,
tetapi juga sebagai respons terhadap iklim tropis
dengan memaksimalkan ventilasi dan pencahayaan
alami. Penggunaan ornamen serta dominasi warna
putih atau warna terang lainnya turut memperkuat
kesan monumental, formal, dan berwibawa,
sehingga fasad bangunan kolonial mudah dikenali
sebagai bagian dari warisan arsitektur dengan nilai
estetika dan sejarah yang tinggi (Al Farisa et al.,
2024; Suharto, 2019; Purnomo et al., 2017; Sukarno
etal., 2014).

Kajian mengenai elemen pembentuk fasad
menunjukkan bahwa bangunan kolonial memiliki
komposisi elemen yang relatif seragam, baik pada
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bangunan perumahan maupun fasilitas publik.
Literatur menyebutkan bahwa fasad bangunan
kolonial terdiri atas elemen struktur, elemen fasad,
dan elemen ornamen, yang masing-masing memiliki
fungsi struktural, fungsional, sekaligus estetik (Al
Farisa et al., 2024; Suharto, 2019; Purnomo et al.,
2017; Sukarno et al., 2014).

Elemen struktur seperti atap, dinding, dan kolom
membentuk massa dasar bangunan dan
menentukan komposisi fasad, sementara elemen
fasad berupa pintu dan jendela menegaskan
karakter gaya Indis melalui proporsi bukaan yang
besar dan ritme visual yang simetris (Khoirinisa,
2023; Permadi & Sudikno, 2017; Munawarah
Panggabean et al., 2020). Elemen ornamen,
termasuk profil, roster, dan detail dekoratif lainnya,
berperan dalam memperkaya tekstur visual serta
menunjukkan adaptasi gaya Eropa terhadap konteks
iklim lokal (Basri et al., 2022; Muhsin et al., 2023).

Gambar 1. BNI Titik Nol Kilometer Yogyakarta
(Sumber : Penulis, 2026)

Bangunan BNI Titik Nol Kilometer Yogyakarta
Gedung BNI 1946 yang terletak di Jalan Ahmad
Dahlan dan Jalan Trikora No. 1, Kampung Kauman,
Yogyakarta, dibangun pada tahun 1921-1922 dan
memiliki perjalanan sejarah fungsi yang panjang.
Menurut Tim Penyusun Dinas Kebudayaan Daerah
Istimewa Yogyakarta (2017), bangunan ini awalnya
digunakan sebagai kantor perusahaan asuransi
Belanda NILLMIJ pada masa kolonial, kemudian
ditempati oleh berbagai lembaga keuangan dan
perdagangan, dialihfungsikan sebagai kantor radio
pada masa pendudukan Jepang, serta berperan
sebagai studio penyiaran perjuangan setelah
kemerdekaan sebelum akhirnya resmi digunakan
sebagai kantor Bank Negara Indonesia sejak tahun
1946 dan diresmikan oleh Mohammad Hatta,
sehingga ditetapkan sebagai bangunan cagar
budaya. Secara arsitektural, Gedung BNI 1946
merupakan representasi kuat arsitektur Indis karya
Johan Louwrens Ghijsels dengan komposisi fasad
simetris, ritme vertikal melalui pilar semu, bukaan
jendela besar dan tinggi sebagai adaptasi iklim
tropis, serta elemen roster geometris yang
memperkaya tekstur visual. Konsistensi elemen
fasad, sifat monumental massa bangunan, serta
kejelasan siluet visual menjadikan Gedung BNI 1946
sebagai objek studi yang relevan dan representatif
untuk menganalisis karakter estetika visual fasad
bangunan kolonial secara terukur, khususnya dalam
pengujian elemen visual melalui pendekatan
kuantitatif.
Kompleksitas Visual

Kompleksitas visual merupakan salah satu aspek
penting dalam kajian persepsi estetika dan
representasi arsitektur. Kompleksitas ini merujuk
pada tingkat variasi dan keteraturan suatu
komposisi, yang secara keseluruhan membentuk
tingkat kerumitan tampilan sebuah objek (Ali &
Mustafa, 2024). Lorenz & Kulcke (2021)
menjelaskan bahwa kompleksitas visual dapat
diukur secara objektif melalui pendekatan matematis
berbasis dimensi fraktal. Penggunaan dimensi fraktal
sebagai ukuran kompleksitas visual telah dibahas
luas dalam studi seni dan arsitektur. Lee & Ostwald
(2024) menegaskan bahwa dimensi fraktal
merupakan indikator matematis yang mampu
menggambarkan derajat kerumitan pola geometris
serta menjadi prediktor signifikan dalam preferensi
estetika. Sementara itu, Taylor et al (2011)
menekankan bahwa nilai dimensi fraktal tidak hanya
merepresentasikan pola yang berulang, tetapi juga
berhubungan langsung dengan bagaimana manusia
memproses dan menilai keindahan visual.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini berfokus pada analisis 10 foto Gedung

BNI yang diunggah pengguna di Instagram.
Pengambilan sampel ini dilakukan karena
mencerminkan sudut pandang publik dalam

mempersepsikan Gedung BNI. Secara arsitektural,
Gedung BNI mengusung gaya Indis, yaitu kombinasi
arsitektur kolonial Eropa dengan adaptasi iklim
tropis. Gedung BNI terletak di Titik Nol Kilometer
Yogyakarta. Lokasinya yang strategis
menjadikannya mudah dikenali dan sering dijadikan
latar foto oleh masyarakat maupun wisatawan,
sehingga menghasilkan banyak representasi visual
di media sosial.

Berdasarkan pengamatan terhadap 400 unggahan
teratas, Gedung BNI mendominasi foto bangunan
kolonial dengan persentase 64%, sementara Kantor
Pos hanya 6% dan Bank Indonesia 3%. Data satu
tahun terakhir yaitu 404 unggahan terkait kawasan
ini menunjukkan pola serupa, di mana Gedung BNI
kembali menjadi dominan dengan 55% unggahan,
jauh melampaui bangunan kolonial lain. Hal ini
menegaskan bahwa Gedung BNI memiliki daya tarik
visual yang paling kuat dan berperan sebagai ikon
utama kawasan Titik Nol Kilometer dalam
representasi media sosial.

UNGGAHAN TERATAS

HBNI mKantor Pos BI Suasana

Grafik 1. Diagram Unggahan Teratas
(Sumber : Penulis 2026)
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UNGGAHAN TERBARU

EBNI mKantor Pos mBI Suasana

Grafik 2. Diagram Unggahan Terbaru
(Sumber : Penulis 2026)

Selain jumlah unggahan, pola sudut pengambilan
gambar juga menunjukkan dominasi arah tertentu.
Sebanyak 81% foto diambil dari arah Timur Laut,
yaitu dari area depan Monumen Serangan Umum 1
Maret, diikuti arah Utara 16% dan arah Timur 3%.
Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna
memilih sudut Timur Laut untuk memotret Gedung
BNI, sementara arah lain relatif jarang digunakan,
sehingga memperlihatkan adanya kecenderungan
preferensi visual terhadap fasad bangunan dari arah
tersebut.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penelusuran unggahan pengguna
di platform Instagram yang menandai lokasi Titik Nol
Kilometer Yogyakarta. Pemilihan tagar lokasi ini
digunakan untuk memudahkan pengelompokan foto
berdasarkan tempat pengambilan, sehingga
mempermudah identifikasi unggahan yang relevan
dengan objek penelitian, yaitu Gedung BNI. Dari
penelusuran awal diperoleh beragam foto dengan
sudut pandang dan objek visual yang berbeda,
kemudian dilakukan seleksi terhadap foto-foto yang
menampilkan Gedung BNI dari arah timur laut,
mengingat sudut ini paling dominan digunakan.
Seleksi ini juga mempertimbangkan tujuan penelitian
yang berfokus pada representasi arsitektur,
sehingga hanya foto yang menonjolkan karakter
visual bangunan yang dijadikan sampel analisis.
Maka didapatkanlah 10 foto sebagaimana pada
gambar 2. Foto-foto yang telah dipilih tersebut
kemudian dianalisis untuk diidentifikasi kompleksitas
visual fasad bangunannya.
Analisis kompleksitas visual dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengacu pada konsep sistem
lapisan atau layering, yang membagi fasad
bangunan menjadi lapisan-lapisan analisis untuk
memahami tingkat kompleksitas secara lebih
terstruktur. Telah banyak didapat studi terdahulu
yang menggunakan sistem layering: Lionar (2022)
membandingkan  kompleksitas visual melalui
beberapa level, Ostwald & Ediz (2015)
menggunakan tiga lapisan berupa bentuk, ornamen,
dan material, sedangkan Lionar & Ediz, (2020)
menerapkan empat tingkat dari detail hingga massa
dasar. Rini (2024) menambahkan lima lapisan untuk
fasad vernakular, menunjukkan relevansi sistem
layering dalam berbagai konteks arsitektur.

SUDUT PENGAMBILAN
GAMBAR

| | | | |
Utara

Timur Laut Timur

e " s TABTATAS. -

Gambar 2. Foto 10 Sampel BNI Terpilih
(Sumber : Instagram dimodifikasi penulis, 2026)
Dalam konteks bangunan kolonial, sistem layering
diterapkan berdasarkan elemen penyusun fasad.
Bangunan kolonial biasanya berkesan megah dan
memiliki bentuk massa yang besar. Bentuk massa
bangunan yang besar ini menekankan kesan
monumental dan berkaitan dengan konsep skyline,
yaitu siluet bangunan terhadap langit, yang berperan
penting dalam pengenalan suatu kawasan (Putra et
al., 2017; Yang et al., 2024). Kemudian elemen
struktur, seperti atap, dinding, dan kolom,
membentuk dasar fasad. Selanjutnya elemen fasad
berupa bukaan, yaitu pintu dan jendela, berfungsi
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sebagai sirkulasi udara sekaligus penanda gaya
kolonial. Terakhir ialah ornamen yang menjadi
identitas visual bangunan (Al Farisa, 2023; Suharto,
2019; Purnomo, 2017; Sukarno, 2014; Khairunisa,
2023;Permadi, 2022; Panggabean, 2020; Basri,
2022). Berdasarkan hal ini, siluet, elemen struktur,
elemen fasad, dan ornamen diperlakukan sebagai
lapisan (layer) yang masing-masing mewakili tingkat
kompleksitas visual penyusun fasad bangunan
kolonial.

Foto Siluet

Elemen Struktur ~ Elemen Fasad Ornamen

i U gy S
S w0 ey A

(Sumber : Penulis 2026)
Pengukuran kompleksitas visual dari setiap lapisan
dilakukan menggunakan dimensi fraktal melalui
metode box counting. Foto-foto bangunan dikonversi

menjadi gambar garis (line drawing), dengan
menghilangkan elemen manusia dan kendaraan
untuk memfokuskan analisis pada karakter fasad.
Gambar garis kemudian ditumpuk dengan grid berisi
kotak-kotak pada berbagai tingkat skala;
selanjutnya, jumlah kotak yang berisi bagian objek
dihitung untuk memperoleh hubungan logaritmik
antara jumlah kotak dan ukuran skala (Lorenz &
Kulcke, 2021; Lee & Ostwald, 2021; Abubakr Ali &
Mustafa, 2024). Dalam penelitian ini, kotak-kotak
tersebut memiliki ukuran dan jumlah yang bervariasi,
dikurangi secara bertahap menggunakan koefisien
skala sekitar V2, sehingga setiap iterasi
menghasilkan jumlah kotak yang berbeda yang
menutupi bagian gambar (Lionar & Ediz, 2020;
Lionar, 2022). Penghitungan dilakukan secara
berurutan hingga iterasi ke-10 untuk memperoleh
data jumlah kotak yang merepresentasikan bagian
objek pada setiap lapisan secara lengkap.

Iterasi ke-1 Iterasi ke-6

Iterasi ke-2 Iterasi ke-7

Iterasi ke-3 Iterasi ke-8

Iterasi ke-4 lterasi ke-9 §

Iterasi ke-5 Iterasi ke-1

Gambar 4. Perhitungan 10 Grid pada BNI
(Sumber: Penulis 2026)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kalkulasi dimensi fraktal terhadap hasil gambar-
ulang 10 foto tersebut, dilakukan melalui sistem
layering sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
menghasilkan seperangkat nilai yang dari situ dapat
diturunkan angka rata-rata dimensi fraktal untuk
keempat lapisan (Tabel 1):
Tabel 1. Nilai Dimensi Fraktal BNI

Layer
Foto Siluet Elemen Elemen Ornamen
Struktur Fasad
1 1,08 1,37 1,50 1,63
2 1,08 1,37 1,50 1,63
3 1,06 1,42 1,55 1,66
4 1,09 1,50 1,64 1,76
5 1,04 1,41 1,54 1,64
6 1,11 1,49 1,63 1,76
7 1,06 1,43 1,60 1,71
8 1,08 1,45 1,58 1,72
9 1,01 1,38 1,49 1,59
10 1,13 1,54 1,68 1,82
Rata 407 1,44 1,57 1,69
Rata

(Sumber : Penulis, 2026)
Berdasarkan angka rata-rata dimensi fraktal tiap
lapisan tersebut, dapat dibuat kalkulasi berbasis
sistem layering akumulatif. Dalam sistem ini, nilai
desimal dimensi fraktal suatu lapisan merupakan
akumulasi alias jumlah dari kompleksitas visual
elemen arsitektural yang mencirikan lapisan tersebut
dan elemen arsitektural yang mencirikan lapisan(-
lapisan) sebelumnya. Melalui sistem ini, dapat
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dihitung kontribusi tiap elemen arsitektural terhadap
kompleksitas visual keseluruhan yang dinyatakan
dalam persentase (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Dimensi Fraktal Tiap Layer

c = c S
o c2 ©3J QE’
Layer 3 £ 3 Eo s Total
n A £
w oy w o)
Nilai 667 044 057 069  100%
Desimal
Siluet 0,07 0,07 0,07 0,07 10,59%
Elemen o
Struktur 0,36 0,36 0,36 52,29%
Elemen 043 013 19,26%
Fasad
Ornamen 0,12 17,86%

(Sumber : Penulis, 2026)
Berdasarkan Tabel 2 tersebut, kontribusi masing-
masing layer terhadap total kompleksitas visual
bangunan BNI Titik Nol Kilometer Yogyakarta dapat
dihitung sebagai berikut: elemen struktur sebesar
52,29%, elemen fasad sebesar 19,26%, ornamen
sebesar 17,86%, dan siluet sebesar 10,59%. Dari
data ini terlihat bahwa elemen struktur memberikan
kontribusi paling besar terhadap nilai kompleksitas
visual bangunan, sedangkan siluet memiliki
kontribusi paling kecil dibandingkan layer lainnya.
Hasil perhitungan dimensi fraktal menunjukkan
bahwa elemen struktur yang terdiri atas atap,
dinding, dan kolom memberikan kontribusi
kompleksitas visual tertinggi sebesar 52,29% pada
bangunan BNI Titik Nol Kilometer Yogyakarta.
Temuan ini menunjukkan bahwa kompleksitas visual
bangunan dibentuk oleh komposisi strukturalnya.
Dominasi tersebut mengindikasikan bahwa elemen
struktur bukan sekadar sistem konstruksi, tetapi juga
menjadi pembentuk utama karakter visual
bangunan. Sehingga kompleksitas visual pada
bangunan ini lebih banyak berasal dari elemen
struktur dibandingkan elemen lainnya.
Secara visual, tingginya nilai tersebut dapat
dijelaskan melalui karakter bentuk bangunan. Atap
memiliki area yang cukup luas dengan perbedaan
ketinggian yang memperkaya variasi garis dan
sudut. Dinding tampil sebagai bidang yang
menentukan ukuran dan proporsi fasad (Al Farisa et
al., 2024), sementara ketebalan dan ketinggiannya
memperkuat kesan kokoh dan monumental. Kolom-
kolom yang tersusun dengan ritme membentuk garis
vertikal yang tegas dan memperjelas komposisi
simetris bangunan. Kombinasi bidang besar, repetisi
garis horizontal vertikal, dan keteraturan komposisi
inilah yang meningkatkan pola geometris sehingga
menghasilkan nilai dimensi fraktal yang tinggi.
Jika dikaitkan dengan konteks sejarah dan gaya
arsitektur, dominasi struktur ini tidak terlepas dari
latar kolonial bangunan yang didirikan pada tahun
1921-1922 oleh Johan Louwrens Ghijsels. Pada
periode tersebut mulai berkembang gaya Art Deco di
Indonesia, yang menurut Pranowo et al (2023) gaya
tersebut hadir sejak akhir 1920an ketika para arsitek

Belanda aktif berkarya. Gaya ini menekankan
ekspresi massa, geometri, dan komposisi simetris
yang kuat. Selain itu, arsitektur kolonial abad ke-19
dan ke-20 juga dipengaruhi oleh prinsip
fungsionalisme yang meminimalkan ornamen
simbolik (Wihardyanto & Sudaryono, 2020).

Dalam konteks bangunan kolonial yang dahulu
berfungsi sebagai kantor perusahaan asuransi,
bentuk struktur yang monumental digunakan untuk
menunjukkan kesan kokoh, stabil, dan berwibawa di
tengah ruang kota. Tingginya nilai dimensi fraktal
pada elemen struktur dapat dipahami sebagai hasil
dari upaya pemerintah kolonial Belanda untuk
menampilkan kekuasaan melalui bangunan yang
monumental. Bangunan yang tinggi akan
memberikan kesan bangunan megah dan mewah
serta sebagai bentuk status sosial tinggi orang
Belanda di Indonesia pada masa tersebut
(Khoirinisa, 2023). Dengan demikian, struktur pada
bangunan ini tidak hanya berfungsi sebagai
penopang fisik, tetapi juga berperan dalam
membentuk kesan visual dan makna yang ingin
ditampilkan.

Layer elemen fasad yang terdiri dari pintu, jendela,
dan bukaan memberikan kontribusi sebesar 19,26%
terhadap nilai dimensi fraktal, sehingga menempati
posisi kedua setelah elemen struktur. Persentase ini
menunjukkan bahwa bukaan memiliki peran yang
cukup signifikan dalam membentuk kompleksitas
visual, meskipun bukan yang paling dominan. Pada
bangunan BNI Titik Nol Kilometer Yogyakarta, pintu
berukuran besar dan lebar ditempatkan pada sisi-sisi
ujung bangunan, sementara jendela disusun secara
repetitif dan simetris sehingga membentuk ritme
visual pada bidang dinding. Banyaknya jendela yang
tersusun pada fasad menjadi faktor utama dalam
pembentukan kompleksitas visual, karena jumlah
bukaan tersebut memperkaya pola geometris pada
bidang dinding. Dengan demikian, kontribusi nilai
dimensi fraktal pada elemen fasad dipengaruhi oleh
besarnya pintu dan banyaknya jendela yang
membentuk ritme visual dalam komposisi bangunan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa pintu dan jendela pada
bangunan kolonial umumnya berukuran besar dan
tinggi serta disusun secara repetitif dan simetris,
sehingga membentuk ritme dan proporsi yang teratur
pada fasad (Sukarno, 2014; Savitri, 2013). Sehingga
kompleksitas visual pada elemen fasad terbentuk
oleh banyaknya jumlah jendela yang disusun secara
repetitive yang mendominasi bidang bangunan.
Selain membentuk visual, ukuran bukaan yang besar
juga merupakan bentuk adaptasi terhadap iklim
tropis. Bukaan yang lebar memungkinkan ventilasi
silang dan pencahayaan alami yang lebih optimal
sehingga meningkatkan kenyamanan termal ruang
dalam. Azahra et al (2023) dan Rahmawati et al
(2024) menyatakan bahwa arsitektur kolonial di
Indonesia merupakan perpaduan budaya Belanda
dan Indonesia yang menyesuaikan diri dengan
kondisi tropis. Dengan demikian, pintu dan jendela
tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi
juga sebagai elemen fungsional yang memperkuat
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karakter kolonial. Namun, secara matematis luas
bidang pada elemen struktur tetap lebih dominan
dalam membentuk kompleksitas visual, sehingga
elemen fasad berfungsi sebagai pelengkap dan
penguat tampilan bangunan, namun bukan sebagai
unsur utama yang menentukan tingkat kompleksitas
visualnya.

Layer ornamen pada bangunan BNI Titik Nol
Kilometer Yogyakarta berkontribusi sebesar 17,86%
terhadap kompleksitas visual, yang menunjukkan
bahwa perannya relatif kecil dibandingkan elemen
struktur dan fasad. Pada bangunan ini, ornamen
tidak mendominasi tampilan fasad, melainkan hadir
dalam bentuk garis-garis vertikal dan horizontal yang
menyatu dengan bidang dinding. Penggunaan garis
vertikal dan horizontal tersebut merupakan salah
satu ciri ornamen arsitektur kolonial (Al Farisa et al.,
2023). Karakter ini menegaskan bahwa ornamen
bukanlah pembentuk utama densitas visual
bangunan, melainkan elemen pendukung komposisi
arsitektural, kompleksitas visual bangunan ini bukan
dibentuk oleh ornamen.

Temuan ini sejalan dengan prinsip fungsionalisme
kolonial abad ke-19 dan ke-20 yang menekankan
efisiensi dan rasionalitas bentuk. Wihardiyanto dan
Sudaryono (2020) menjelaskan bahwa bangunan
kolonial cenderung dirancang dengan meminimalisir
ornamen karena dianggap tidak esensial terhadap
fungsi. Dengan demikian, kompleksitas visual pada
bangunan ini lebih dominan pada komposisi
struktural daripada melalui dekorasi yang berlebihan.
Kondisi tersebut juga konsisten dengan karakter Art
Deco yang digunakan, yang tidak menonjolkan
ornamentasi yang dekoratif.

Elemen siluet memiliki kontribusi paling kecil
terhadap kompleksitas visual, yaitu sebesar 10,59%,
karena bentuknya yang sederhana dan minim detail
geometris. Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian
visual tidak selalu sejalan dengan pengukuran
matematis melalui analisis dimensi fraktal, di mana
kompleksitas ditentukan oleh kepadatan garis,
tingkat repetisi, dan banyaknya pola geometris.
Siluet pada bangunan ini tersusun atas garis-garis
tegas dengan komposisi yang relatif sederhana,
kontribusinya terhadap nilai kompleksitas visual
menjadi lebih rendah dibandingkan elemen struktur
dan fasad yang memiliki kepadatan pola lebih tinggi.
Kesederhanaan bentuk siluet tersebut tidak terlepas
dari karakter arsitektur kolonial yang bersifat ikonik,
monumental, dan cenderung menampilkan massa
bangunan secara utuh dan tunggal. Massa
bangunan yang besar dan utuh ini mencirikan
arsitektur Indis yang menurut Wihardiyanto &
Sudaryono (2020) merepresentasikan identitas dan
kekuasaan bangsa Eropa pada masa Kkolonial.
Selain itu, bentuk atap yang sederhana seperti
pelana atau limasan menunjukkan adaptasi terhadap
iklim tropis, yang memungkinkan perlindungan
terhadap curah hujan tinggi. Rahmawati et al. (2024)
menegaskan bahwa arsitektur kolonial di Indonesia
merupakan perpaduan budaya Belanda dan
Indonesia yang disesuaikan dengan kondisi iklim
tropis. Oleh karena itu, meskipun secara matematis

siluet memiliki nilai kompleksitas yang rendah,
secara arsitektural elemen ini tetap signifikan
sebagai simbol identitas, representasi kekuasaan,
dan respons terhadap konteks lingkungan.

KESIMPULAN

Analisis dimensi fraktal menunjukkan bahwa
kompleksitas visual bangunan BNI Titik Nol
Kilometer Yogyakarta didominasi oleh elemen

struktur, yaitu atap, dinding, dan kolom, dengan
kontribusi sebesar 52,29%. Hal ini menegaskan
bahwa komposisi struktural menjadi faktor utama
dalam membentuk karakter visual bangunan,
mencerminkan monumentalitas dan kekokohan yang
menjadi ciri khas arsitektur kolonial. Elemen fasad,
yang terdiri dari pintu, jendela, dan bukaan,
menyumbang 19,26% terhadap kompleksitas visual.
Elemen ini membentuk ritme geometris melalui
banyaknya bukaan dengan ukuran yang besar, serta
berfungsi sebagai adaptasi terhadap iklim tropis,
meskipun perannya lebih rendah dibandingkan
elemen struktur.

Layer ornamen memberikan kontribusi 17,86%
terhadap kompleksitas visual dan berperan sebagai
elemen pendukung yang menyatu dengan bidang
fasad, menegaskan prinsip fungsionalisme arsitektur
kolonial yang menekankan efisiensi bentuk.
Sementara itu, elemen siluet memiliki kontribusi
paling rendah, yaitu 10,59%, karena bentuknya
sederhana dan massa bangunan yang bersifat
tunggal. Nilai matematis yang rendah ini justru
membuktikan signifikansi siluet sebagai sebuah
identitas, representasi kekuasaan, dan respons
terhadap konteks lingkungan tropis.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
kompleksitas visual bangunan BNI Titik Nol
Kilometer Yogyakarta didominasi oleh elemen
struktural. Sementara elemen fasad, ornament, dan
siluet berfungsi sebagai penguat visual dan simbolik.
Pendekatan layering yang dikombinasikan dengan
analisis dimensi fraktal memungkinkan pemahaman
kuantitatif = terhadap kontribusi masing-masing
elemen, sekaligus menyoroti hubungan antara
bentuk arsitektur, fungsi, dan konteks historis
bangunan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Lokus kajian dibatasi pada Gedung
BNI di kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta
dengan sudut pengambilan gambar yang telah
ditetapkan dari arah timur laut. Selain itu,
pengukuran dimensi fraktal dan Jayering hanya
berfokus pada elemen visual utama fasad,
sementara faktor lain belum dianalisis. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas sampel bangunan yang dianalisis serta
mempertimbangkan variasi sudut pengambilan
gambar agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif
dan representatif.
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